




1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, adapun yang dimaksud dengan 
deskriptif  yaitu suatu penelitian sekedar untuk menggambarkan suatu variabel 
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan 
antar variabel. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 




Dalam hal ini penulis menafsirkan dan menjelaskan data-data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga masalah 
mengenai upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa 
SDN 02 Margosari Kecamatan Gunung Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat 
jelas. 
Penelitian ini mendeskripsikan suatu peristiwa yang terjadi dalam 
lingkungan  SDN 02 Margosari Kecamatan Gunung Terang Kabupaten Tulang 
Bawang Barat. Subyek penelitiannya adalah guru Pendidikan Agama Islam 
khususnya dan umumnya seluruh pihak sekolah yang terkait termasuk peserta 
didik. Oleh karena itu penulis menggunakan teknik snowball sampling (sampling 
bola salju) yaitu penggunaan sampel yang memiliki arti pemenuhan atas 
kebutuhan materi penelitian sehingga akan terus menerus berkembang sesuai 
kebutuhan penelitian, penulis akan mengumpulkan data dari guru khususnya guru 
Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, peserta didik. Namun, tentunya data 
akan dicari sesuai dengan kebutuhan penelitian jika dirasa telah cukup maka 
sampel akan berhenti. 
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2. Sumber Data 
Sumber data (Sampel) yang dimaksud disini adalah dari mana data 
tersebut diperoleh. Sumber data ini dapat berasal dari manusia maupun non 
manusia. Sumber data manusia sebagai subjek atau informasi kunci, sedangkan 
non manusia berupa dokumen yang relevan seperti : foto, gambar catatan atau 
tulisan yang ada hubungannya dengan fokus penelitian. 
Sumber data “dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, 
tetapi sebagai nara sumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam 
penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif, juga bukan disebut sampel statistik, 
tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 
menghasilkan teori”.2 
Adapun penetapan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu 
“tehnik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang ditanggapi paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan penelitian menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti”.3 
Tehnik ini dilakukan untuk mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan 
kebutuhan melalui penyeleksian dan penetapan informan yang benar-benar 
menguasai informasi serta dipercaya untuk menjadi sumber data. Dengan teknik 
purposive sampling akhirnya ditetapkan sampel yang menjadi informan yaitu : 
kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik. Peserta didik 
SDN 02 Margosari Kecamatan Gunung Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat, 
ditetapkan sebagai informan kunci.  
Guru Pendidikan Agama Islam  SDN 02 Margosari Kecamatan Gunung 
Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat ditetapkan sebagi informan utama 
karena dianggap menguasai dan dekat dengan situasi yang menjadi fokus 
penelitian. Dan informasi utama selanjutnya mencari informan lain. Tehnik ini 
digunakan untuk mencari informan secara terus menerus dari informan ke 
informan lain sehingga data diperoleh semakin banyak, dan lengkap. Penggunaan 
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tehnik ini akan berhenti apabila data yang diperoleh telah jenuh dan tidak 
berkembang lagi dan sama dengan data yang diperoleh sebelumnya. 
Dari informan utama tersebut selanjutnya dikembangkan untuk mencari 
informan lain dengan teknik bola salju (snowball sampling). Teknik ini digunakan 
untuk mencari informan secara terus menerus dari satu informan ke informan 
yang lain sehingga data yang diperoleh dianggap telah jenuh atau jika data tidak 
berkembang lagi. Teknik pengambil sampel ada dua yaitu : 
1. Purposive sampling 
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang upaya guru pendidikan 
agama Islam dalam membina akhlak siswa, maka sampel sumber datanya adalah 
orang yang ahli agama seperti guru pendidikan agama Islam.
4
 
Jadi purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu, sumber data adalah orang yang dianggap paling 
tahu tentang apa yang kita inginkan, dalam hal ini peneliti menggali data dari 
sumber data seperti yang tersebut diatas. 
2. Snowball sampling 
“Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula 
jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding yang 
lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu 
atau dua orang, tetapi karena dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data 
yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan 
dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. Begitu 
seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin banyak.”5 
 
Jadi snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, 
yang pada awalnya jumlahnya sedikit, makin lama semakin besar, hal ini 
dilakukan karena dari jumlah sumber data sedikit itu diperkirakan belum mampu 
memberikan data yang lengkap. 
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3. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana cara 
peneliti mengumpulkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara 
menggunakan teknik-teknik tertentu. 
Oleh karena itu penulis berusaha menghimpun data-data yang 
berhubungan dengan pokok-pokok persoalan dalam  penelitian sehingga 
diharapkan dapat memberi kelancaran dalam penyelesaian dan tepat pada sasaran. 
Berdasarkan caranya, dikenal beberapa cara pengumpulan data, yaitu sebagai 
berikut :  
a. Metode Observasi 
Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari 
perilaku tersebut.
6
 Observasi ada 2, yaitu : 
1. Observasi Partisipan 
Observasi Partisipan adalah peneliti terlibat langsung dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diteliti atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. 
2. Observasi Non Partisipan 
Observasi Non Partisipan, yaitu peneliti berada diluar subjek, yang pada 
dasarnya meliputi pengamatan tanpa menyembunyikan identitas seorang dan 
kelompok, demi kepentingan peneliti.
7
 Dalam observasi ini, peneliti tidak ikut 
terlibat langsung didalam kehidupan seseorang yang diobservasi dan secara 
terpisah berkedudukan sebagai pengamat.  
Adapun observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis observasi 
non partisipan, yaitu peneliti berada diluar subjek, yang pada dasarnya meliputi 
pengamatan tanpa menyembunyikan identitas seorang dan kelompok, demi 
kepentingan peneliti. Dalam observasi ini, peneliti tidak ikut terlibat langsung 
didalam kehidupan seseorang yang diobservasi dan secara terpisah berkedudukan 
sebagai pengamat.  
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Metode ini peneliti gunakan sebagai metode pokok atau primer untuk 
menghimpun data tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam  dalam  membina 
akhlak siswa, serta aktivitas lain yang berhubungan dengan aspek keagamaan dan 
perilaku siswa dilingkungan sekolah. 
b. Metode Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
responden  yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
8
 
Dikutip dari pendapat S. Margono dalam buku Metode Penelitian 
Pendidikan dijelaskan bahwa “wawancara adalah alat pengumpul informasi 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 
lisan pula”. Ciri utama interview adalah kontak langsung antara pencari informasi 
dan sumber informasi .
9
 Adapun teknik wawancara, yaitu : 
1. Wawancara Bebas (Tidak Terpimpin) 
Merupakan teknik wawancara di mana pewawancara tidak menggunakan 
daftar pertanyaan atau daftar isian sebagai penuntun selama dalam proses 
wawancara. 
2. Wawancara Terpimpin 
Wawancara terpimpin, yakni dalam melaksanakan interview, 
pewawancara membawa pedoman interview yang hanya merupakan garis besar 
tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 
3. Wawancara Bebas Terpimpin 
Wawancara bebas terpimpin, yakni memberikan pertanyaan-pertanyaan 
menurut keinginan peneliti (peneliti mempersiapkan terlebih dahulu kerangka-
kerangka pertanyaan) tetapi masih disampaikan dengan cara terpimpin atau sesuai 
dengan konsep pertanyaan (berpedoman pada ketentuan-ketentuan atau garis-garis 
yang menjadi pengontrol relevan tidaknya isi wawancara) untuk mendapatkan 
data yang lebih luas dan mendalam.  
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara bebas terpimpin, 
yakni  
memberikan pertanyaan-pertanyaan menurut keinginan peneliti (peneliti 
mempersiapkan terlebih dahulu kerangka-kerangka pertanyaan) tetapi masih 
disampaikan dengan cara terpimpin atau sesuai dengan konsep pertanyaan 
(berpedoman pada ketentuan-ketentuan atau garis-garis yang menjadi pengontrol 
relevan tidaknya isi wawancara) untuk mendapatkan data yang lebih luas dan 
mendalam.  
Metode ini peneliti gunakan sebagai metode pelengkap yang di tujukan 
kepada guru Pendidikan Agama Islam, siswa dan kepala  SDN 02 Margosari 
Kecamatan Gunung Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat. Adapun data yang 
akan diambil adalah  terkait data-data yang berhubungan dengan  upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam  membina akhlak siswa SDN 02 Margosari 
Kecamatan Gunung Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat.  
C.Metode dokumentasi 
 Metode dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen, terutama arsip-arsip, buku-buku tentang pendapat teori-teori, 
dalil, hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian.
10
  
Metode ini peneliti gunakan sebagai metode pelengkap untuk memperoleh 
data mengenai struktur kepengurusan, jumlah pegawai, jumlah peserta didik serta 
sarana dan prasarana di SDN 02 Margosari Kecamatan Gunung Terang 
Kabupaten Tulang Bawang Barat.  
Beberapa uraian mengenai alat pengumpulan data diatas, dapat digaris 
bawahi bahwa penulis menggunakan metode observasi sebagai metode 
pokok/primer, sedangkan metode wawancara dan dokumentasi sebagai metode 
pelengkap. 
4. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang  diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan cara 
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mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam  kategori, 
menjabarkan ke dalam  unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
11
 
Adapun proses analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena 
tertentu dengan tertumpu pada prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
secara utuh.  
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian kualitatif, yaitu data 
Reduction, data Display, dan data Conclusion Drawing / Verification. 
1.  Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf 
kecil, angka), dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak penting. 
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dapat digambarkan bahwa 
bagaimana mereduksi hasil catatan lapangan yang komplek, rumit dan belum 
bermakna. Contohnya : setelah peneliti  memulai penelitian, maka dalam 
mereduksi data, peneliti akan memfokuskan pada upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam  membina akhlak siswa.  
Reduksi data dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data dilapangan 
baik observasi, wawancara, dokumentasi kemudian dipilih yang penting, 
dikategorikan dan membuang yang tidak dipakai. 
Aktivitas reduksi data ialah mengelola data mentah yang dikumpulkan dari 
hasil wawancara, dokumentasi dan observasi yang diringkas dan di 
sistematisasikan, agar difahami dan dicermati oleh pembaca. Reduksi data ini 
merupakan satu bentuk analisis data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
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data penelitian dapat di buat verifikasi.
12
  Dalam hal ini penelitian memperoses 
secara sistematis data-data akurat yang diperoleh terkait upaya guru Pendidikan 
Agama Islam dalam membina akhlak siswa SDN 02 Margosari Kecamatan 
Gunung Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat, sehingga dari hasil wawancara 
dan observasi ditambahkan dengan dokumentasi yang ada, sehingga akhirnya tesis 
ini dapat di fahami dan dicermati secara mudah oleh para pembaca. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data, maksudnya adalah penyajian data biasa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan sebagainya. Melalui 
penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga akan mudah dipahami.  
Penyajian data dilakukan dengan mengkategorikan data yang telah 
terkumpul dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 
sejenisnya supaya mudah dipahami dalam analisis dan dalam menentukan langkah 
berikutnya. 
Penyajian data dalam penelitian ini yaitu dengan menyusun informasi 
secara baik dan akurat untuk memperoleh beberapa kesimpulan yang valid dan 
merealisasikan prosedur lanjutan. Dengan kata lain, data akurat ini secara 
otomatis membantu proses yang sedang terjadi, untuk diadakan analisis lebih 
lanjut, tentunya mengacu kepada data yang ada. 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Conclusion drawing/verification artinya penarikan kesimpulan data dalam 
penelitian kualitatif. maksudnya kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap, 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis, atau teori.
13
  
Conclusion drawing/verification merupakan kesimpulan dari hasil analisis 
atas data-data yang ada. Kesimpulan awal memiliki sifat sementara, dan akan 
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berubah jika ditemukan bukti-bukti yang mendukung maka kesimpulan tersebut 
akan menjadi jawaban dari rumusan masalah yang kridibel dan valid.  
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari aktivitas analisis data. 
Aktivitas ini dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap hasil analisis, 
menjelaskan pola urutan dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi yang 
diuraikan. Disamping itu, kendati data telah disajikan bukan berarti proses analisis 
data sudah final, akan tetapi masih ada tahapan berikutnya yaitu penarikan 
kesimpulan dan vertifikasi yang merupakan pertanyaan singkat sekaligus 
merupakan jawaban dari persoalan yang dikemukakan. Dengan ungkapan lain 
adalah hasil temuan penelitian ini betul-betul merupakan karya ilmiah yang 
mudah dipahami dan dicermati. 
Sehingga dalam hal ini untuk menganalisis data tersebut, penulis 
menggunakan cara berfikir induktif, yaitu  “Cara berfikir induktif berangkat dari 
fakta-fakta yang khusus, peristiwa yang bersifat kongkrit, kemudian setelah itu 
ditarik generalisasinya yang bersifat umum dan berpikir  tolak  pada penguatan 
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